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Abstract  
This study aims to describe the ability of students in making novel synopsis of 
adolescent and how to apply recitation method by students of Class VIII SMP Negeri 3 
Tanjung Balai Tahun Ajaran Tahun 2012 / 2013. The method used in this research is 
descriptive method. Collecting data is done by using a test write synopsis novel adolescent. 
The results of this study indicate that the ability to make novel synopsis of adolescent through 
recitation method by students of Class VIII SMP Negeri 3 Tanjung Balai Tahun 2012/2012 
academic year is categorized as good with the highest value of 95 and lowest 65. So obtained 
the average ability to make novel synopsis of adolescent through recitation method Ie 75.77. 
Based on data analysis, from 39 students who were sampled in this study there are students 
who get A value of 15 people (38.47%) who have the ability to make synopsis of adolescent 
novels with very good category, students who get a B value of 11 people ( 28.21%) who have 
the ability to make good novel synopsis adolescent, and students who get the value of C as 
many as 13 people (33.34%) who have the ability to make a synopsis of adolescent novel 
with enough category. Thus based on the results of the above research, obtained the picture 
that by applying recitation method, students make a synopsis of adolescent novel well. Where 
the percentage of students who get an A score of 15 people or 38.47% of 39 students. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam membuat 
sinopsis novel remaja dan cara penerapan recitation method oleh siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Tanjung Balai Tahun Ajaran 2012/ 2013. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Penggumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan tes 
menulis sinopsis novel remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
membuat sinopsis novel remaja melalui recitation method oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 
3 Tanjung Balai Tahun Ajaran 2012 / 2013 dikategorikan baik dengan nilai tertinggi 95 dan 
terendah 65. Sehingga diperoleh rata-rata kemampuan membuat sinopsis novel remaja 
melalui recitation method yaitu 75,77. Berdasarkan analisis data, dari 39 orang siswa yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini terdapat siswa yang memperoleh nilai A sebanyak 15 
orang (38,47%) yang memiliki kemampuan membuat sinopsis novel remaja dengan kategori 
sangat baik, siswa yang memperoleh nilai B sebanyak 11 orang (28,21%) yang memiliki 
kemampuan membuat sinopsis novel remaja dengan kategori baik, dan siswa yang 
memperoleh nilai C sebanyak 13 orang (33,34%) yang memiliki kemampuan membuat 
sinopsis novel remaja dengan kategori cukup. Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian 
di atas, diperoleh gambaran bahwa dengan menerapkan recitation method, siswa membuat 
sinopsis novel remaja dengan baik. Dimana presentase hasil siswa yang memperoleh nilai A 
yaitu 15 orang atau 38,47% dari 39 siswa. 
 
Kata kunci: Metode Resitasi, Sinopsi dan Novel 
 
 1.1 PENDAHULUAN 
Istilah “belajar” telah lama dikenal oleh setiap orang, menurut para ahli manusia 
yang hidup di muka bumi ini, mulai dari bangsa primitif sampai pada manusia modern 
pasti pernah melakukan kegiatan belajar sebab merupakan bagian dari upaya untuk 
mencapai berbagai kebutuhan hidup. Bahkan pada era sekarang ini belajar digunakan 
juga di bidang penelitian di berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, hampir semua pakar 
psikolog pendidikan berpendapat aktivitas belajar itu sudah ada sejak manusia ada. 
Menurut beberapa pakar bahwa manusia adalah makhluk belajar. 
Menurut John Locke dalam Dimyati (2006:14) bahwa, pikiran seorang anak 
adalah seperti kertas kosong yang putih bersih dan siap menunggu coretan gurunya. 
Begitu pentingnya masalah belajar ini, mengakibatkan perubahan dalam berbagai 
masalah seperti paradigma guru atau pengajaran, buku-buku teks, strategi pengajaran, 
dan sebagainya. 
Rendahnya hasil belajar siswa pada salah satu mata pelajaran, mengindikasikan 
kurang berhasilnya pencapaian tujuan belajar di sekolah secara keseluruhan. Kurikulum 
secara berkelanjutan disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
berorientasi pada kemajuan sistem pendidikan nasional, tampaknya belum dapat 
direalisasikan secara maksimal. Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia 
pendidikan di Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran. 
Menurut Usman (1993 : 18) cara belajar yang baik adalah jika melibatkan siswa 
secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar, guru hanya sebagai mediator. 
Pemilihan strategi pendekatan yang tepat dalam pembelajaran merupakan hal 
yang harus betul-betul dipertimbangkan oleh guru agar tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan dapat mencapai sasaran. Pratiwi (dalam Zulaekha 2003:5): “Pemilihan 
strategi pembelajaran hendaknya didasarkan pada pertimbangan: (1) menempatkan siswa 
sebagai subjek yang aktif; (2) menempatkan siswa sebgai insan yang secara alami 
memiliki pengalaman, pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat dimanfaatkan 
untuk belajara, baik secara individu maupun kelompok; (3) membuat siswa berkeyakinan 
bahwa dirinya mampu belajar; dan (4) memanfaatkan potensi siswa seluas-luasnya”. 
Berdasarkan pengamatan riil di lapangan, proses pembelajaran di sekolah dewasa 
ini kurang meningkatkan kreativitas siswa, terutama dalam mata pelajaran yang menjadi 
salah satu disiplin ilmu di sekolah-sekolah adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
materinya terbagi atas dua bagian yaitu kebahasaan dan kesusastraan. Berdasarkan 
keterangan guru bidang studi Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung 
Balai diketahui bahwa nilai hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 
tergolong rendah. Setelah dicermati nilai yang paling rendah adalah materi kesusastraan 
khususnya dalam pembelajaran mengapresiasi dan membuat sinopsis novel, siswa masih 
kurang mampu membuat sinopsis novel dengan baik. 
Isi novel yang relative panjang, membuat siswa malas atau jenuh untuk membaca 
novel. Salah satu solusi dalam hal ini adalah meningkatkan minat baca generasi muda 
dengan adanya pembuatan sinopsis novel. Dengan adanya sinopsis novel mereka akan 
tertarik untuk membaca novel tanpa harus membaca terlebih dahulu isi dari keseluruhan 
novel tersebut.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam membuat sinopsis novel adalah 
melalui metode resitasi. Penggunaan metode resitasi ini sebagai alternatif pembelajaran 
membuat sinopsis novel sehingga siswa diharapkan akan lebih dapat mengurangi 
kejenuhan dalam pembelajaran menulis. 
Melalui metode resitasi, siswa akan mengerjakan tugas membuat sinopsis novel 
remaja dengan sungguh-sungguh tanpa melihat hasil pekerjaan teman-temannya. Karena 
siswa berfikir bahwa tugas yang dikerjakan akan dipertanggungjawabkan secara pribadi. 
Selain itu, siswa juga lebih banyak mendapatkan waktu mengerjakan tugas mengingat 
jam pelajaran di sekolah yang begitu singkat. Keterbatasan waktu jam pelajaran sekolah 
dapat membuat siswa mengerjakan tugas dengan keterpaksaan. Keterpaksaan siswa 
dalam mengerjakan tugas, akhirnya berdampak buruk pada hasil tulisannya. Banyak 
kesalahan dalam menggunakan kosa kata, ejaan, dan kalimat yang kurang efektif serta 
menyunting paragraf dalam membuat sinopsis novel. 
 
Masalah-masalah yang dibahas dalam kajian teoritis ini adalah pengertian 
kemampuan, pengertian novel dan sinopsis novel, pengertian dan ciri-ciri novel remaja, 
serta pengertian dan pelaksanaan recitation method. 
 
a. Kemampuan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995 : 623) dinyatakan “Kemampuan 
adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri”. Sedangkan 
Usman (1995 : 23) berpendapat, “Kemampuan adalah kemahiran untuk melakukan 
sesuatu”. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah 
kesanggupan atau kemahiran yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu 
masalah atau pekerjaan. Kemampuan yang dimaksud dalam kajian teoritis adalah 
kemampuan membuat sinopsis novel remaja melalui recitation method. 
 
b. Novel 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (1995 : 694) Novel adalah 
karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 
dengan orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap 
pelaku. Sudaryat dan Natasasmita (1983:162) mengatakan “Novel dalam 
kesusastraan Indonesia sering disamakan dengan roman. Hanya  bahasanya lebih 
pendek dari roman tetapi lebih panjang dari cerita pendek”. 
Eko Endarmoko (2006: 431) “menyatakan novel sebagai roman” hal senada 
juga disampaikan Atar Semi (1988: 32) menyebutkan bahwa; “...dalam istilah novel 
tercakup pengertian roman; sebab roman hanyalah istilah novel untuk zaman sebelum 
perang dunia kedua di Indonesia.” 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan novel adalah roman yang 
merupakan karya sastra dalam bentuk prosa yang lebih panjang dari cerpen dan lebih 
pendek dari roman, dan dalam penyajiannya mengisahkan kehidupan manusia  baik 
wanita maupun pria yang berhubungan dengan masyarakat dan tempat terjadinya 
peristiwa. Novel menjelaskan kehidupan tentang manusia yang berhubungan dengan 
manusia sekelilingnya maka novel memungkinkan menampilkan gambaran sosiologi 
kehidupan di dalamnya.  
Sedangkan Mona Mariani (2012) membagi novel dalam beberapa jenis yaitu; 
a. Jenis berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita, novel terbagi dua jenis 
1. Novel fiksi, sesuai namanya, novel berkisah tentang hal yang fiktif dan tidak 
pernah terjadi, tokoh, alur maupun latar belakangnya hanya rekaan penulis saja 
contoh: twillight, harry potter, Spaider Man dll. 
2. Novel non-fiksi, novel ini kebalikan dari novel fiksi yaitu novel yang bercerita 
tentang hal nyata yang sudah pernah terjadi, lumrahnya jenis novel ini berdasarkan 
pengalaman seseorang, kisah nyata atau berdasarkan sejarah. Contohnya, Si Anak 
Kampoeng, Sepatu Dahlan, dan Habibie dan Ainun, dll. 
b. Jenis novel berdasarkan genre cerita, jenis novel di bagi menjadi beberapa macam. 
1. Novel Romantis, cerita novel satu ini berkisah seputar percintaan dan kasih sayang 
dari awal hingga akhir 
contoh: ayat ayat cinta, gita cinta dari smu, dll 
2. Novel Horor, jenis novel yang satu ini memiliki cerita yang menegangkan, seram 
dan pastinya membuat pembaca berdebar debar, umumnya bercerita tentang hal hal 
yang mistis atau seputar dunia gaib. Contoh: bangku kosong, Hantu rumah pondok 
indah, dll 
3. Novel Misteri, cerita dan jenis novel ini lebih rumit karena akan menimbulkan rasa 
penasaran hingga akhir cerita. contoh: novel novel karangan karen rose, agatha 
Christie. 
4. Novel Komedi, sesuai namanya, jenis novel ini mengandung unsur kelucuan atau 
membuat orang tertawa dan benar benar tertidur. contoh: masuka masukin saja, 
kambing jantan, 30 hari mencari cinta 
5. Novel inspiratif, jenis novel yang ceritanya mampu menginspiri banyak orang, 
umumnya novel ini sarat akan pesan moral atau hikmah tertentu yang bisa di ambil 
oleh pembaca sehingga pembaca merasa mendapat suatu dorongan dan motivasi 
untuk melakukan hal yang lebih baik. contoh: negeri 5 menara, laskar pelangi, 
Sang Pemimpi. 
c. Jenis novel berdasarkan isi, tokoh dan pangsa pasar 
1. Teenlit, berasal dari kata teen yang berarti remaja dan lit dari kata literature yang 
berarti tulisan /karya tulis jenis novel ini bercerita seputar permasalahan para 
remaja umumnya, tentang cinta atau persahabatan. Tokoh dan pangsa pasarnya 
novel ini adalah anak usia remaja, usia yang di anggap labil dan memiliki banyak 
permasalahan. contoh: me vs heighells, dealova, dll. 
2. Chicklit, chick adalah bahasa slang dari amerika yang berarti wanita muda, jadi 
jenis novel yang satu ini bercerita tentang seputar kehidupan atau permasalahan 
yang dihadapi oleh seorang wanita muda pada umumnya. Jenis novel ini 
sebenarnya bisa di nikmati oleh siapa saja, namun umumnya cerita dari novel ini 
lebih kompleks, rumit bahkan kadang mengandung unsur dewasa yang tidak terlalu 
mudah di tangkap oleh pembaca usia remaja. contoh: miss jutek, testpack, dll. 
3. Songlit, novel ini di tulis berdasarkan sebuah lagu contohnya ruang rindu, di mana 
judul novel adalah judul sebuah lagu ciptaan letto group band indonesia yang 
terkenal lewat lagu ini yang menjadi soundtrack sinetron intan yang 
melambungkan nama naysila mirdad dan dude harlino, novel ini bisa di nikmati 
oleh siapapun baik remaja maupun orang dewasa dapat menikmati novel ini. 
4. Novel dewasa, novel jenis ini tentu saja hanya di peruntukkan bagi orang dewasa 
karena umumnya ceritanya bisa seputar percintaan yang mengandung unsur 
sensualitas orang dewasa. 
contoh: saman dan larung penulis ayu utami. 
Pembagian novel berdasarkan mutunya menurut Zulfahnur (1996:72) bahwa 
novel dapat dibagi menjadi novel populer dan novel literer. Novel populer adalah 
novel yang menyuguhkan problema kehidupan yang berkisar pada cinta asmara yang 
simpel dan bertujuan menghibur. Sedangkan novel literer disebut juga novel serius 
karena keseriusan atau kedalaman masalah-masalah kehidupan kemanusiaan yang 
diungkapkan pengarangnya.  
Sinopsis adalah ringkasan pendek dari suatu cerita (cerita pendek, novel, roman, 
dan karya-karya sastra yang lainnya) atau karangan. 
Menurut Moeliono (1988), Sinopsis adalah ikhtisar karangan ilmiah yang 
biasanya diterbitkan bersama-sama dengan karangan asli. Yang menjadi dasar sinopsis itu 
adalah ringkasan dan abstrak. 
Menurut Sudarmarwati (2008: 96), sinopsis merupakan ringkasan dari suatu 
bacaan atau teks cerita yang mewakili dari kandungan isi bacaan atau teks cerita. 
Membuat sinopsis novel remaja Indonesia berarti membuat ringkasan dari sebuah novel 
remaja, yang di dalam ringkasan tersebut terkandung isi novel. Dalam proses membuat 
sinopsis novel, sangat diperlukan upaya pemahaman terhadap unsur-unsur intrinsik novel 
tersebut. Dalam hal ini terutama berkaitan dengan tema, amanat, alur, setting atau latar, 
dan penokohan. Hal ini dikarenakan unsur-unsur tersebut akan saling terkait dalam 
sebuah rangkaian cerita. Maka dari itu, sebelum membuat sebuah sinopsis novel, perlu 
membaca novel tersebut sampai benar-benar memahaminya. 
Dalam menyusun sinopsis, gagasan asli pengarang harus diperhatikan. Begitu pula 
urutan ceritanya. Artinya, tidak boleh memasukkan cerita baru dalam sinopsis tersebut. 
Penggunaan bahasa yang efektif dalam sinopsis akan sangat membantu dalam memaknai 
isi dan maksud cerita. 
 
c. Recitation Method  
Menurut Djamarah (2010: 85), metode resitasi (penugasan) adalah metode 
penyajian bahan di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 
belajar. Masalahnya tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, 
di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa, atau di 
mana saja asal tugas itu dapat dikerjakan. 
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara 
waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu kurang seimbang. 
Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang ditentukan, maka metode inilah 
yang biasanya guru gunakan untuk mengatasinya. 
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih luas dari 
itu. Tugas dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. 
Metode tugas dan resitasi merangsang anak aktif belajar baik secara individual maupun 
secara kelompok. Oleh karena itu tugas dapat diberikan secara individual, atau dapat pula 
secara kelompok. 
Tugas yang dapat diberikan kepada anak didik ada berbagai jenis. Karena itu, 
tugas sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan dicapai; seperti tugas 
meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/ tulisan), tugas motorik (pekerjaan motorik), 
tugas di laboratorium, dan lain-lain. Metode tugas belajar dan resitasi dapat 
dipergunakan apabila: 
a) Guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang diterima oleh siswa lebih 
mantap. 
b) Untuk mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah dengan membaca 
dan mengerjakan soal-soal sendiri serta mencobanya sendiri. 
c) Agar siswa lebih rajin dan dapat mengukur kegiatan baik di rumah maupun di 
sekolah. 
 
Langkah-langkah recitation method 
Ada langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode tugas atau 
resitasi, yaitu: 
a.  Fase Pemberian Tugas 
 Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan: 
- Tujuan yang akan dicapai; 
- Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan 
tersebut. 
- Sesuai dengan kemampuan siswa; 
- Ada petunjuk/ sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
- Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
 b.  Langkah pelaksanaan tugas 
-  Diberikan bimbingan/ pengawasan oleh guru; 
-  Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja; 
- Diusahakan/ dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain. 
- Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan 
sistematik. 
c.  Fase mempertanggungjawabkan tugas 
 Hal yang harus dikerjakan pada fase ini: 
- Laporan siswa baik lisan/ tertulis dari apa yang dikerjakannya; 
- Ada tanya jawab/ diskusi kelas; 
- Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes atau cara lainnya. 
Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut “resitasi”.  
 
langkah dalam membuat sinopsis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
  ya    tidak  
 
   
   ya tidak 
 
 
1. Membaca naskah asli dua/ tiga kali 
Mencocokkan draf dengan naskah asli Perbaiki  
2. Membaca perintah/ petunjuk 
6.  a.   Memeriksa gaya bahasa, tata bahasa, dan tanda baca. 
  b. Menulis kembali dengan rapi mulai dari judul. 
  c. Memeriksa kembali apakah ada kesalahan. 
  d. Mencocokkan jumlah kata dan menyelesaikan 
3. Membaca sekali lagi 
Apakah jumlah kata sesuai permintaan? 
Sinopsis 
Singkatan 
5. Menyusun sinopsis sementara 
4. Mencatat gagasan utama 
Kepanjangan 
 1.2 PEMBAHASAN 
 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tanjung Balai yang terletak di Jalan 
Pematang Pasir Kecamatan Teluk Nibung Tanjung Balai. Adapun alasan peneliti memilih 
lokasi penelitian adalah selain dari jarak lokasi penelitian dengan tempat tinggal peneliti tidak 
begitu jauh, lokasi penelitian juga merupakan tempat peneliti melaksanakan Program 
Pengalaman Lapangan Terpadu (PPLT).  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada awal semester tahun ajaran 2012/2013.  
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 27 September 2012 s.d 27 Oktober 2012. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sudjana (1995:5), “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 
menghitung atau pengukuran, kuantitas maupun kualitas dan pada karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”. 
Menurut Arikunto (2006: 130), “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang 
akan diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung 
Balai yang terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 197 orang 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Pengambilan sampel peneliti lakukan dengan mengacu pendapat Arikunto (2006:134) yang 
menyatakan bahwa: “Apabila subjek dalam penelitian ini berjumlah besar, subjek penelitian 
dapat diambil sebagian sampel berkisar 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai dengan 
25% atau lebih”. 
Dari pernyataan tersebut, maka peneliti akan mengambil sampel secara acak dari 
populasi yang ada di kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung Balai pada tahun ajaran 2012/2013. 
Masing-masing kelas diambil secara acak sebanyak 20%. Dari VIII-A terdapat 34 x 20% = 7 
siswa, VIII-B terdapat 33 x 20% = 6 siswa, VIII-C terdapat 33 x 20% = 7 siswa, VIII-D 
terdapat 30 x 20% = 6 siswa, VIII-E terdapat 33 x 20% = 6 siswa, VIII-F terdapat 34 x 20% = 
7 siswa. Jadi jumlah sampel dari 6 kelas terdapat 39 siswa. 
 
C. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2009:7). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan membuat sinopsis novel remaja oleh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Tanjung Balai. 
 
D. Variabel dan Data 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel. Data dalam penelitian ini berupa hasil tes 
kemampuan membuat sinopsis novel remaja dengan menggunakan metode resitasi. 
  
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen untuk kemampuan membuat sinopsis novel remaja adalah berupa tes 
menulis. Menurut Moeliono (1988) aspek yang dinilai dalam membuat sinopsis novel adalah: 
(1) gagasan utama, (2) kelengkapan tokoh (3) menggunakan kalimat yang padat, efektif, dan 
menarik, (4) sinopsis tidak menyimpang dari jalan cerita dan (5) penggunaan tanda baca/ 
EYD. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk kemampuan membuat sinopsis novel mencakup empat langkah, yaitu: (1) 
terlebih dahulu siswa diberi penjelasan tentang materi yang harus dipertanggungjawabkan 
hasilnya kepada guru, karena pembelajaran ini menggunakan metode resitasi, (2) siswa 
membaca novel yang akan disinopsis, (3) siswa ditugaskan untuk membuat sinopsis novel 
remaja, (3) tugas siswa dikumpulkan, dan (4) tugas siswa dianalisis dengan alat ukur 
penilaian. Novel yang akan disinopsis siswa adalah novel remaja/ teenlit “Biar Kulihat 
Wajahmu” karya Marisa Sulistiani 
 
G. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis data 
yang diperoleh dari sampel. Data yang terkumpul, dianalisis melalui skor kemampuan 
membuat sinopsis novel melalui recitation method (metode resitasi) diubah menjadi nilai. 
Pengubahan skor menjadi nilai berdasarkan PAP (Pedoman Acuan Patokan) menggunakan 
rumus berikut: 
N =
SI
SM
x smax 
Keterangan: 
N : tingkat penguasaan 
SM : skor yang diperoleh siswa 
SI : skor yang harus dicapai dalam suatu tes (100) 
Smax : skala yang digunakan (100%) (Abdurrahman dan Ratna, 2003:264) 
 
Untuk menentukan rata-rata siswa digunakan rumus : x =
N
x
 
Keterangan: 
N : jumlah siswa secara keseluruhan 
X : nilai rata-rata siswa 
 x  : jumlah nilai yang diperoleh keseluruhan siswa (Sudjanna, 2010:109) 
 
Untuk membandingkan nilai rata-rata adalah dengan perbandingan di bawah ini: 
Skor 85 – 100 = sangat baik 
Skor 70 – 84 = baik 
Skor 60-69 = cukup  
Skor 50-59 = kurang 
Skor 0 – 49 = sangat kurang 
 
 
  
Sehingga dapat dicari presentase kemampuan siswa dengan rumus: 
  
 
Keterangan : P = presentase yang dicari 
F = frekuensi siswa 
N = jumlah sampel (Arikunto : 201) 
 
 
H. Kemampuan siswa membuat sinopsis novel remaja melalui recitation method 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan membuat sinopsis novel remaja melalui 
recitation method yang dilakukan terhadap 39 siswa dilakukan tes berbentuk uraian yaitu 
menulis sinopsis novel remaja. Dalam tes tersebut, masing-masing siswa ditugaskan 
untuk membaca novel, lalu menentukan pokok-pokok pikiran dari novel, setelah itu siswa 
ditugaskan untuk membuat sinopsis novel yang telah dibaca dengan memperhatikan:  1) 
gagasan utama, 2) kelengkapan tokoh, 3) menggunakan kalimat yang efektif, dan 
menarik, (4) sinopsis tidak menyimpang dari jalan cerita dan (5) penggunaan EYD. 
Berikut ini adalah data hasil tes membuat sinopsis novel remaja SMP Negeri 3 
Tanjung Balai Tahun Ajaran 2012/ 2013, data tersebut disajikan dalam tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.1 
Kemampuan Membuat Sinopsis Novel Remaja Melalui Recition Method 
 
 
No Nama 
Aspek penilaian Jumlah  
Nilai 
1 2 3 4  5
 100 
1 Afrizal Wanti 10 15 15 20 5 65 65 
2 Amri Syahputra 5 15 15 20 10 65 65 
3 Deliana 20 15 20 20 20 95 95 
4 Intan Ramadhani  10 20 20 20 20 90 90 
5 Maharani  20 20 15 20 20 95 95 
6 Dandi Dwi Chandra 10 15 10 20 10 65 65 
7 Phoeza  20 15 20 20 20 95 95 
8 Dicky Chandra 20 10 10 10 20 70 70 
9 Ibnu Sinaga 20 15 20 20 20 95 95 
10 Meila Sinaga 20 15 10 10 20 75 75 
11 Siska Ariska 20 15 20 20 20 95 95 
12 Sri Muliani 20 15 20 10 20 85 85 
13 Wahyudi  10 10 20 20 5 65 65 
14 Jumari  10 15 15 20 5 65 65 
15 Kiranti  10 15 15 20 5 65 65 
16 Nuraini  10 10 20 20 20 80 80 
17 Putri Kartini 10 15 15 20 10 70 70 
18 Rudi Azhari 20 10 20 20 20 90 90 
19 Safrijal  5 5 15 20 20 65 65 
20 Sufia Liana Lubis 20 15 20 20 10 85 85 
21 Armansyah  20 15 10 20 5 70 70 
%100x
N
F
P 
22 Maisyaroh  20 20 20 20 10 90 90 
23 Rahmi Atika Mrp 20 15 20 20 20 95 95 
24 Rismawani  20 10 15 20 20 85 85 
25 Teuku Aldi  5 5 15 20 20 65 65 
26 Yuyun Efendi 20 10 20 20 10 80 80 
27 Hanafi Aldi Mrp 20 10 20 20 10 80 80 
28 Kiki Hendriani 20 15 15 10 20 80 80 
29 Nia Sari 10 15 20 20 5 70 70 
30 Nurmawaddah  20 15 20 20 10 85 85 
31 Nurul Hasanah 20 20 20 20 10 90 90 
32 Thohir Ramadhan 20 15 10 10 10 65 65 
33 Ammar Yasir Mnr 20 10 15 10 10 65 65 
34 Aswanda Sianipar 10 20 10 20 5 65 65 
35 Erwin Damanik 10 10 20 20 20 80 80 
36 M.Zuanda Sitompul 20 10 15 10 10 65 65 
37 Noval Tri Asandi 20 15 15 20 5 75 75 
38 Sri Rahayu 20 15 20 20 10 85 85 
39 Taju Akhmal 20 5 10 20 5 60 60 
Jumlah Nilai Siswa 2955 
Rata-rata 75,77 
 
 
Keterangan : 1) gagasan utama 
2) kelengkapan tokoh 
3) menggunakan kalimat yang efektif, dan menarik 
(4) sinopsis tidak menyimpang dari jalan cerita dan  
(5) penggunaan tanda baca/ EYD. 
 
Rata-rata kemampuan siswa membuat sinopsis novel remaja melalui recitation 
method oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung Balai Tahun Ajaran 2012/ 2013 
dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
 
 
Dengan demikian rata-rata kemampuan siswa membuat sinopsis novel remaja 
dengan recitation method adalah 75,77. 
 
I. Kategori kemampuan siswa dalam membuat sinopsis novel remaja 
 
Untuk menentukan kategori kemampuan siswa dalam membuat sinopsis novel 
remaja melalui recition method dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai 
berikut : 
Skor 85 – 100 = Sangat baik 
 Skor 70 – 84 = Baik 
 Skor 60 – 69 = Cukup 
 Skor 50 – 59 = Kurang 
 Skor 0 – 49 = Sangat kurang 
 
77,75
39
2955




n
x
X
 Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diketahui nilai rata-rata siswa dalam 
membuat sinopsis novel remaja adalah 75,77. Ini bermakna kemampuan siswa dalam 
membuat sinopsis novel remaja tergolong baik. 
Berikut ini adalah kategori kemampuan siswa dalam membuat sinopsis novel 
remaja melalui recitation method. 
 
Tabel 4.2. Kategori Kemampuan Membuat Sinopsis Novel Remaja  
Melalui Recitation Method 
 
No Skor Nilai Kategori 
1 85 – 100 A Sangat Baik 
2 70 – 84 B Baik 
3 60 – 69 C Cukup 
4 50 – 59 D Kurang 
5 < 49 E Sangat Kurang 
 
Sedangkan untuk mencari persentase kemampuan siswa membuat sinopsis novel 
remaja dengan menggunakan recitation method di cari dengan rumusan sebagai berikut : 
   
 
1. Persentase dengan rentang nilai baik (A) 
 
 
   = 38, 47 % 
 
2. Persentase dengan rentang nilai cukup (B) 
 
 
    = 28,21% 
 
3. Persentase dengan rentang nilai kurang (C) 
 
 
    = 33,34% 
 
 
 
Tabel 4.3. Persentase Kemampuan Siswa Membuat Sinopsis Novel Remaja  
Melalui Recitation Method 
 
No Rentang Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 
1 85-100 Sangat baik 15 38,47% 
2 70-84 Baik  11 28,21% 
3 60-69 Cukup  13 33,34% 
 
%100x
N
F
P 
%100
39
15
xP 
%100
39
11
xP 
%100
39
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xP 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik (A) 
sebanyak 38,47%, siswa yang memperoleh kategori baik (B) sebanyak 28,21% dan  yang 
memperoleh nilai cukup (C) sebanyak 33,34%. 
 
 
J. Jawaban Pertanyaan 
 
Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
jawaban dari pertanyaan penelitian kemampuan membuat sinopsis novel remaja melalui 
recitation method siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung Balai Tahun Ajaran 2012/2013 
berada pada tingkat baik, hal ini dapat dilihat dari data yang telah dianalisis mengenai 
kemampuan siswa dalam membuat sinopsis novel remaja. 
Siswa memperoleh nilai sangat baik 15 orang 
Siswa memperoleh nilai baik 11 orang 
Siswa memperoleh nilai cukup 13 orang 
 
 
1.3 SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada BAB IV, dapat disimpulkan bahwa :  
1. Kemampuan siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung Balai Tahun Ajaran 2012/2013 
dalam membuat sinopsis novel remaja dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 
75,77 sudah berada pada kategori baik. Dari 39 siswa Kelas VIII yang dipilih secara acak, 
15 orang (38,47%) termasuk dalam kategori sangat baik, kategori baik yakni 11 orang 
(28,21%), dan kategori cukup yakni 13 orang (33,34%). Sehingga diperoleh rata-rata 
kemampuan membuat sinopsis novel remaja melalui recitation method yaitu 75,77. 
Dengan demikian dapat dikategorikan baik. 
2. Dari hasil penelitian yang diperoleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjung Balai yang 
berjumlah 39 tidak ada satupun siswa yang memperoleh nilai kurang yakni skor 50-59 
dan sangat kurang yakni skor 0-49.  
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